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ABSTRAKSI 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan tarik pada uji 
tarik, harga kekerasan,harga Impact, hasil foto mikro,hasil uji komposisi kimia 
dari besi cor (FC 25),mengetahui kualitas coran yang dipengaruhi variasi 
temperatur tuang dan jumlah saluran turun,mengetahui laju temperatur tuang 
yang bagus untuk proses penuangan pada pengecoran,mengetahui jumlah 
saluran turun yang bagus untuk pengecoran. 
       Alat uji yang digunakan untuk pengujian adalah alat uji metode Vickers 
(Piramida Intan) untuk uji kekerasan, alat uji servo pulser untuk uji tarik, alat 
uji Charpy Test model takik V untuk uji impact, alat uji Spectro Unsur untuk uji 
komposisi kimia, alat uji Microscope Olympus Photomicrographic System 
untuk uji struktur mikro. 
 Dari hasil uji  kekerasan, didapat harga kekerasan tertinggi yaitu 
spesimen C (C2), sebesar 0,256 kg/mm². Dari hasil uji tarik, didapat nilai  
Tegangan Tarik semua sama yaitu sebesar 124,841 N/mm².Nilai Regangan 
dan ∆L terbesar ada di spesimen A( A1 ) dengan nilai Regangan 
5,36×10ି଺ J/mm² dan ∆L 0,119 mm.Modulus Elastisitas terbesar di 
spesimen B (B1)sebesar 693,561 N/mm². Dari hasil uji Impact, didapat nilai 
Impact dan energi sisa terbesar ada di spesimen C ( C2 ) dengan nilai Impact 
7,14×10଺ J/mm² dan energi sisa 148,04 J. Dari hasil photo mikro, pada photo 
terdapat perlit lebih banyak disamping grafit dan steadit.Perlit terbentuk dari 
susunan ferit (Fe) dan sementit (Fe3C),sedang sementit terbentuk dari ikatan 
3 besi (Fe) dan 1 karbon (C)dengan perlit lebih banyak menyebabkan 
kekerasan dan kekuatan tarik lebih tinggi. Ferit lebih banyak menyebabkan 
kekerasan dan kekuatan tariknya rendah daripada perlit dan grafit yang 
tersebar merata,membaur membuat ikatan lebih besar yang menyebabkan 
kekerasan dan kekuatan tarik rendah.Grafit yang membentuk ikatan memiliki 
bentuk lamel yang membuat besi cor FC 25 tidak kuat dan getas. Dari hasil 
uji komposisi kimia, besarnya unsur karbon yaitu 3,692 %, yang artinya besi 
cor mempunyai kekuatan tarik tinggi, dan besi cor termasuk  kategori besi cor 
kelabu karena mengandung unsur Si ≥ 2 %.  
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P : Beban (kg) 
D : Diameter (mm) 
d : Diameter (mm) 
BHN : Harga kekerasan Brinell (kg/mm2) 
VHN : harga kekerasan vieters (kg/mm2) 
1 kgf : 9,807 Newton 
σ : Kekuatan tarik saat luluh (N/mm2) 
ܣ଴ : Luas penampang (mm2) 
Pluluh : Tegangan saat materi luluh (N/mm2) 
ε : Regangan (%) 
∆L : Perpanjangan (mm) 
L : Panjang (mm) 
R : Fillet (mm) 
π : 3,14 
E : Modulus Elastisitas   
σ : Tegangan (N/mm2) 
I : Nilai Impact (j/mm2) 
K : Energi Impact yang terserap (j) 













Lampiran 1 : Analisa perhitungan uji kekerasan vickers ....................... 106 
Lampiran 2 : Analisa perhitungan uji tarik ............................................. 108 
Lampiran 3 : Profil grafik hasil uji tarik ................................................... 118 
Lampiran 4 : Analisa perhitungan uji impact ......................................... 121 
Lampiran 5 : Data hasil uji komposisi kimia dari mesin ......................... 131 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
